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Plectranthus amboinicus (Lour) is a species of the Lamiaceae family which
was previously known as Coleus amboinicus, known by Indonesian people as
cumin leaves. The Lamiaceae family has 200-300 species distributed in the
tropics and sub-tropics, especially Africa and about 15 species are native
plants in the Malesiana region. Plectranthus amboinicus (Lour) is a genus of
Plectranthus which has long been used as medicine and food by various ethnic
groups in Indonesia and other countries. The purpose of this study was to
analyze the effect of giving natural ZPT from bean sprout water on root
growth of Plectranthus amboinicus (Lour) cumin leaf stem cuttings and also
treatment with which natural growth regulators resulted in optimal and
effective growth in the growth of Plectranthus amboinicus (Lour) cumin leaf
stem cuttings. The research method is an experimental type using a
completely randomized design (CRD). There are two groups in this study,
namely the treatment group and the control group. The treatment group used
bean sprout extract (Phaseolus radiatus) and as a control treatment used
water. Each treatment was repeated 6 times. The data obtained from the results
of further research will be analyzed descriptively with an average () SD
(Standard Deviation). Based on research that has been carried out on the effect
of natural growth regulators (ZPT) of bean sprout water (Phaseolus radiatus)
and water on the growth of cumin leaf plants Plectranthus amboinicus (Lour)
using the stem cuttings method shows that the application of bean sprout water
does not give significant results on root growth. stem cuttings of the cumin
plant Plectranthus amboinicus (Lour). However, it was the control treatment
that gave optimal results for root growth of plant stem cuttings of Plectranthus
amboinicus (Lour) cumin leaves.

PENDAHULUAN

© 2023 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah SWT yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT
menciptakan segala sesuatu tidak diciptakan dengan sia-sia, melainkan terdapat manfaat dan
khasiat yang terkandung didalamnya. Allah SWT menciptakan tumbuhan dengan baik dan
setiap tumbuhan memiliki khasiat serta peranan penting dalam kehidupan, dan kita sebagai
makhluk-Nya harus bisa menjaga, mempertahankan dan melestarikan tumbuhan tersebut.
Seperti tanaman daun jinten (Plectranthus amboinicus (Lour) yang perlu dijaga akan
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kelestariannya, Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu agar kita sebagai makhluk-Nya
senantiasa selalu bersyukur kepada-Nya. Tanaman daun jinten (Plectranthus amboinicus
(Lour) merupakan salah satu spesies dari family Lamiaceae yang sebelumnya dikenal dengan
nama Coleus amboinicus (Silalahi, 2018), oleh masyarakat Indonesia dikenal dengan sebutan
daun jinten. (Silalahi, 2018) menyatakan bahwa daun jinten (Plectranthus amboinicus (Lour)
telah lama digunakan sebagai bahan makanan diberbagai negara seperti, Amerika Selatan,
Filiphina, Indonesia, India, Afrika, dan berbagai negara-negara lain di Asia Tenggara.

Namun oleh masyarakat di Indonesia daun jinten (Plectranthus amboinicus (Lour)
dimanfaatkan sebagai obat untuk mengobati luka, penyakit kulit, demam, asma, batuk dan sakit
kepala dalam bentuk ramuan maupun dalam bentuk tunggal. (Hullatti & Bhattacharjee, 2011)
mengemukakan bahwa, masyakarakat lokal di India memanfaatkan daun jinten Plectranthus
amboinicus (Lour) sebagai obat demam malaria, hepatopathy, ginjal dan vesikel calculi, batuk,
asma kronis, cegukan, bronchitis, anthelmintik, kolik dan kejang. Pemanfaatan daun jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) sebagai obat maupun bahan pangan mengakibatkan tanaman
tersebut semakin sulit untuk ditemukan. Untuk itu tanaman daun jinten Plectranthus
amboinicus (Lour) perlu untuk dibudidayakan. Budidaya pada tanaman daun jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) dapat dilakukan secara vegetatif yaitu melalui stek batang.

Metode perbanyakan dengan cara stek merupakan perbanyakan yang dilakukan dengan
memotong bagian tumbuhan untuk ditumbuhkan menjadi tanaman baru. Pemotongan yang
dilakukan untuk stek memiliki model yang berbeda salah satunya dengan menggunakan jenis
pemotongan miring yang berfungsi untuk memperluas penampang sebagai tempat tumbuh akar
(Mashudi & Hamdan Adma Adinugraha, 2015). Pemotongan stek dengan ketinggian yang
berbeda secara signifikan dapat mempengaruhi parameter pertumbuhan akar meliputi jumlah
dan panjang akar, dimana hal ini terdapat interaksi yang terjadi antara posisi dan hormon yang
dapat mempengaruhi peningkatan jumlah akar (Aini, 2010). Posisi ketinggian atau pemotongan
dari bahan stek juga dapat mempengaruhi pertumbuhan biakan stek. Agar bibit stek dapat

tumbuh tegak dan mengalami pertumbuhan dengan cepat, maka hendaknya bahan stek berasal
dari batang atau tunas orthotrop. Pemotongan yang semakin kebawah mendekati leher akar,
maka akan pula menghasilkan tunas yang lebih meristematik sehingga dapat meningkatkan
produksi bahan stek (Pramono, 2013).

Salah satu faktor yang menjamin kelangsungan hidup tanaman ialah pertumbuhan dan
pembentukan akar, karena semakin cepat terbentuknya akar dan banyaknya jumlah akar yang
dihasilkan, maka akan semakin cepat pula proses tumbuhnya bibit tanaman. Salah satu
alternatif untuk mempercepat pertumbuhan akar pada stek tanaman dapat dilakukan dengan
pemberian ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sering digunakan
untuk memicu pertumbuhan akar pada umumnya menggunakan hormon auksin(Negeri Padang
et al., 2021). Hormon auksin tergolong mudah untuk didapatkan, namun harga dari hormon
auksin relatif mahal. Solusi untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan dengan mengganti
hormon auksin dengan air tauge, yang dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh alami pada
perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Zat pengatur tumbuh alami memiliki keuntungan
yaitu mudah didapatkan, harganya yang relatif lebih murah dibandingkan dengan harga zat
pengatur tumbuh sintetis, selain itu penggunaanya jauh lebih mudah dan pada pertumbuhan
tanaman tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis.

Tauge telah lama dikenal sebagai salah satu sumber ZPT terutama sitokinin, auksin dan
giberelin. Tauge cukup berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai salah satu sumber ZPT alami
yang ramah lingkungan, murah dan mudah didapat. Zat pengatur tumbuh yang sering
digunakan untuk perakaran adalah auksin. Tauge mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT)
auksin yang berfungsi sebagai stimulant dalam memperlancar proses metabolisme sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman(Pamungkas & Nopiyanto,
2020). Berdasarkan uraian diatas, telah diketahui bahwa tauge memiliki kandungan ZPT untuk
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pertumbuhan tanaman, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian zat pengatur
tumbuh alami (ZPT) air tauge (Phaseolus radiatus) dan air terhadap pertumbuhan tanaman
daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) dengan metode stek batang.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Januari — 10 Februari 2021 bertempat di Green
House UPT Materia Medica Batu, Malang.
Alat dan Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 250 gram tauge (Phaseolus
radiatus), daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour), 250 ml air, media tanam berupa sekam
padi, pupuk kandang, dan tanah. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
adalah polybag berukuran 15x20cm, gunting stek tanaman, blender, timbangan digital,
baskom, ember, penggaris, kertas label , isolasi, kamera hp, sekop, dan alat tulis.
Variable Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis eksperimental yang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdapat dua kelompok pada penelitian ini yaitu kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak tauge (Phaseolus
radiatus) dan sebagai perlakuan kontrol menggunakan air. Masing-Masing perlakuan dilakukan
sebanyak 6 kali ulangan.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam penelitian yaitu sekam padi, tanah, dan pupuk
kandang dengan perbandingan 3:2:1, kemudian dicampurkan hingga homogen. Selanjutnya
polybag diberi label sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan. Sekam padi, tanah dan
pupuk kandang yang telah homogen dimasukkan kedalam setiap polybag. Sebelum dilakukan
penanaman, media tanam disiram dengan air.

Pembuatan Air Tauge

Tauge ditimbang sebanyak 250 gram, selanjutnya tauge dihaluskan menggunakan
cobek, tauge yang sudah halus diletakkan pada baskom kemudian ditambahkan 250 ml air. Lalu
toge yang sudah tercampur dengan air 250 ml didiamkan selama 12 jam yakni pada pukul
19.00-07.00. Setelah dilakukan proses perendaman selama 12 jam, air tauge disaring sampai
terpisah dengan ampas tauge tersebut dan diletakkan didalam wadah tertutup.

Persiapan Stek Batang Tanaman Daun Jinten Plectranthus amboinicus (Lour)

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses stek batang tanaman yaitu pemilihan
tanaman daun jinten yang sehat dan memiliki kualitas yang baik (tidak terlalu tua, tidak
terserang hama, dan tidak terlalu muda). Kemudian tanaman dipotong sepanjang 10-15 cm atau
sekitar 3-4 ruas dengan bagian bawah batang berbentuk lancip. Kondisi tersebut dilakukan
sebagai bentuk tanda bahwa itu merupakan bagian pangkal. Pemotongan dilakukan tepat pada
bagian bawah mata tunas, karena tunas merupakan tempat akar akan tumbuh. Selanjutnya
dilakukan pemangkasan pada daun hingga tersisa setengah pada setiap helai daunnya. Ujung
batang tanaman yang telah distek direndam kedalam air tauge dan air selama 6 jam.
Penanaman Stek Batang Tanaman Daun Jinten Plectranthus amboinicus (Lour) dalam
Media Tanam

Stek batang yang sudah direndam pada air tauge dan air selama 6 jam, ditanam kedalam
media tanam. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang pada media tanam
menggunakan pasak. Selanjutnya, dimasukkan batang tanaman daun jinten Plectranthus
amboinicus (Lour) dengan kedalaman 1-5 cm, kemudian ditutup sampai pangkal batang yang
lancip tertutup media dan tanaman dapat berdiri tegak. Untuk pemeliharaan dilakukan dengan
cara penyiangan hama dan penyiraman air , penyiraman air dilakukan selama 2 hari sekali, atau
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menyesuaikan kondisi media tanam.
Pemanenan
Pengamatan dilakukan setelah diakhir aplikasi pemberian zat pengatur tumbuh alami
(ZPT) air tauge (Phaseolus radiatus) dan air. Pengamatan dilakukan dengan menghitung
panjang akar, jumlah akar, dan berat basah akar yaitu pada hari ke-16 setelah diberi perlakuan.
Adapun variabel yang diamati adalah sebagai berikut:
1. Panjang Akar (cm)
Panjang akar diukur dari pangkal dekat batang sampai ujung akar.
2. Jumlah Akar
Jumlah akar dihitung berdasarkan banyak akar yang muncul dalam polybag.
Perhitungan di lakukan pada akhir penelitian.
3. Berat Basah Akar
Berat basah akar dihitung untuk mengetahui kemampuan tanaman dalam
menyerap air.
Analisis Data
Data dari hasil penelitian yang dilakukan selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif dengan
rata-rata () SD (Standar Devisiasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tabel 1. dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah akar pada stek batang tanaman
daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) paling tinggi yaitu pada perlakuan Z1 perlakuan
kontrol (air) dengan rata-rata 6,16. Sedangkan rata-rata paling rendah yaitu pada perlakuan Z2
pemberian air tauge dengan rata-rata 3,16 dan standar devisiasi paling tinggi yaitu pada perlakuan
kontrol (air).

Tabel 1. Rata-rata jumlah akar stek batang tanaman daun jinten Plectranthus
amboinicus (Lour) hari ke-16 setelah perlakuan

Perlakuan Rata-rata Jumlah Akar
Z1 6,16 + 2, 26
z2 3,16 + 1,57

Berdasarkan hasil tabel 2. dapat diketahui bahwa rata-rata panjang akar (cm) padi
stek batang tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) paling tinggi yaitu pada
perlakuan Z2 perlakuan pemberian air tauge dengan rata-rata 2,1. Sedangkan rata-rata paling
rendah yaitu perlakuan Z1 yaitu pada perlakuan kontrol (air) dengan rata-rata 1,75 dan standar
devisiasi paling tinggi yaitu pada perlakuan pemberian air tauge (Z2).

Tabel 2. Rata-rata panjang akar (cm) stek batang tanaman daun jinten jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) hari ke-16 setelah perlakuan
Perlakuan Rata-rata Panjang Akar (cm)

Z1 1,75+ 0,43
Z 2,1+0,6

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata berat basah (gram) stek
batang tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) paling tinggi yaitu pada
perlakuan Z1 perlakuan kontrol (air) dengan rata-rata 1,16. Sedangkan untuk rata-rata paling
rendah yaitu perlakuan Z2 perlakuan pemberian air tauge dengan rata-rata 0,86 dan standar
devisiasi paling tinggi yaitu pada perlakuan kontrol (air).
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Tabel 3. Rata-rata berat basah(gram) stek batang tanaman daun jinten jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) hari ke-16 setelah perlakuan

Perlakuan Berat Basah Akar (gram)
Z1 1,16 £ 0,44
Z2 0,86 +0,1

Pada perbanyakan tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) dengan cara
vegetatif menggunakan stek batang dan diberi perlakuan media tanam sekam padi, tanah, dan
pupuk kandang dengan perendaman zat pengatur tumbuh (ZPT) alami air tauge dan air
didapatkan hasil yang berbeda. Terbentuknya akar merupakan suatu indikasi keberhasilan dari
stek batang, adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan akar
yaitu adalah faktor lingkungan dan faktor genetic (Danu et al., 2011). Faktor genetik meliputi
kandungan cadangan makanan dalam jaringan stek, ketersediaan air, umur tanaman (pohon
induk) dan hormon endogen dalam jaringan stek. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi,
antara lain media perakaran, kelembapan, suhu, interaksi cahaya, dan teknik penyetakan.

Proses pembentukan akar pada stek batang tanaman merupakan salah satu faktor
penting dalam mendukung keberhasilan pertumbuhan stek batang tanaman, karena akar-akar
tersebut akan menyerap unsur hara yang ada didalam tanah (Auri, 2016). Namun selain itu,
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan stek batang tanaman
seperti faktor lingkungan antara lain kelembapan dan suhu yang tinggi untuk merangsang
pertumbuhan akar pada tanaman stek (Suprapto, 2011). Suhu lingkungan yang digunakan
dalam proses pertumbuhan atau pembentukan akar berkisar antara 21°C - 27°C. Pada hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan zat pengatur tumbuh alami air tauge
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman
daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) dan juga beberapa stek batang tanaman daun jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) tidak bisa menumbuhkan akar secara optimal, hal ini dapat
disebabkan karena pada setiap tanaman memiliki batas toleransi yang harus disesuaikan dengan
lingkungan tumbuhnya dan apabila kondisi lingkungan tumbuh sesuai maka stek batang
tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) ini dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik sesuai dengan ZPT alami yang ditambahkan. Karena pada masing-masing tanaman
memiliki batas toleransi yang berbeda-beda terhadap kondisi lingkungan tumbuh baru yang
selalu berubah-ubah (Pamungkas dan Rani, 2018).

Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin, dapat membantu proses pertumbuhan
jumlah akar dan juga panjang akar lebih tinggi dibandingkan dengan stek batang tanpa
pemberian zat pengatur alami. Hormon auksin adalah zat hormon tumbuhan yang dapat
ditemukan pada ujung batang, akar, dan pembentukan bunga yang berfungsi sebagai pengatur
pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di daerah belakang meristem ujung (Mutryarny
& Lidar, 2018). Namun harus diperhatikan juga tingkat kefektivitasan penambahan ZPT alami
pada tanaman. Tingkat keefektivitasan ZPT ini sendiri juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis
dari tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour) tersebut, seperti umur tanaman yang
akan stek, jenis tanaman yang akan stek dan bagian batang di stek yang akan menentukan
kandungan karbohidrat dan nitrogen dalam tanaman tersebut. Hal sesuai dengan literatur yang
menyatakan bahwa ketersediaan karbohidrat sangat menentukan fase pertumbuhan tunas dan
akar terhadap stek batang suatu tanaman. Karena dengan adanya karbohidrat dan auksin alami
pada stek batang tanaman akan memacu fase perakaran dan pertumbuhan tunas tanaman
tersebut(Ramli, 2017).

Selain itu, juga bisa diakibatkan oleh bahan tanaman stek sendiri, yang kemungkinan
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disebabkan oleh digunakannya batang-batang tanaman yang masih terlalu muda dan bahkan
terlalu tua, hal ini sesuai dengan pemaparan Khair et al., (2013) batang yang masih muda akan
mengalami proses penguapan yang terlalu cepat sehingga stek akan menjadi lemah dan mati,

sedangkan batang yang terlalu tua memiliki kandungan karbohidrat maupun hormon alami
hanya sedikit dan hanya memperlambat pertumbuhan tunas dan akar. Hal ini ditandai dengan
peluruhan daun dan tunas yang mengering yang kemudian batang mulai mengering dan mati.

a 2 (b)
Gambar 1. Morfologi akar stek batang tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour). (a) Perlakuan
kontrol, (b) Pemberian ZPT air tauge.

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021)

Dapat diamati gambar diatas, morfologi akar yang diberi perlakuan kontrol mengalami
pertumbuhan yang normal, kondisi akar sehat, segar, dan akar berwarna putih, begitu juga
kondisi batang tanaman sehat dan segar. Sedangkan kondisi akar dengan perlakuan pemberian
ZPT air tauge mengalami pertumbuhan yang tidak normal, akar tanaman berwarna coklat,
kemudian kondisi batang tanaman tidak sehat, dan kisut. Tidak hanya bahan tanaman stek
sendiri yang menjadi hambatan dalam proses stek batang, namun juga produksi hormon
endogen sendiri yang mana jika hormon endogen dalam stek tunas batang tanaman daun jinten
Plectranthus amboinicus (Lour) ini sudah cukup untuk merangsang pertumbuhan akar, maka
penambahan hormon secara eksogen walaupun hormon yang dihasilkan secara alami tidak akan
diperlukan, hal ini dikarenakan apabila stek batang suatu tanaman kelebihan hormon tumbuh
dapat berakibat menghambat perkembangan dan pertumbuhan tanaman bahkan bisa
menyebabkan tanaman stek tunas ini mati (Pradani et al., 2018).

SIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh

alami (ZPT) air tauge (Phaseolus radiatus) dan air terhadap pertumbuhan tanaman daun jinten

Plectranthus amboinicus (Lour) dengan metode stek batang menunjukkan bahwa pemberian
air tauge tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan akar stek batang
tanaman daun jinten Plectranthus amboinicus (Lour). Namun perlakuan kontrol lah yang
memberikan hasil optimal terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman tanaman daun jinten
Plectranthus amboinicus (Lour). Untuk itu perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan cara
pemberian jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) alami lebih bervariasi baik dari segi konsentrasi
atau lama perendaman dan juga melakukan teknik penyiraman yang dilakukan secara berkala.

DAFTAR PUSTAKA

Aini, AS. Nor., V.S., Guanih, P. Ismail. 2010. Effect of Cuttings Position and
GrowthRegulators on Rooting Ability of Gonystylus bancanus. African Journal of
Plant Propogator ’s Society. 57 (2007) : 286-292.

Danu, D., Subiakto, A., & Putri, K. P. (2011). Uji Stek Pucuk Damar (Agathis loranthifolia

80



Salish.) Pada Berbagai Media Dan Zat Pengatur Tumbuh. Jurnal Penelitian Hutan Dan
Konservasi Alam, 8(3), 245-252. https://doi.org/10.20886/jphka.2011.8.3.245-252
Hullatti, K. K., & Bhattacharjee, P. (2011). Pharmacognostical evaluation of different parts of

Coleus amboinicus lour., Lamiaceae. Pharmacognosy Journal, 3(24), 39-44.
https://doi.org/10.5530/pj.2011.24.8

Mashudi, & Hamdan Adma Adinugraha. (2015). Kemampuan Tumbuh Stek Pucuk Pulai

Gading (Alstonia scholaris (L.) R. Br.) Dari Beberapa Posisi Bahan Stek Dan Model
Pemotongan Stek. Skripsi Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea, 4(1), 63-609.
www.jurnal.balithutmakassar.org

Mutryarny, E., & Lidar, S. (2018). Respon Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L) Akibat

Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Hormonik. Jurnal limiah Pertanian, 14(2), 29-34.
https://doi.org/10.31849/jip.v14i2.258

Negeri Padang, U., Malikha Gresiyanti, D., Khairul Anissa, R., Dewi Setyawati, F., Dwi

Susanto, A., Ratnasari, E., Biologi, J., Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, F.,
Negeri Surabaya JI Ketintang, U., Gayungan, K., Surabaya, K., & Timur, J. (2021).
Perbandingan Efektivitas Ekstrak Bawang Merah dan Auksin Sintetik Terhadap
Pertumbuhan Akar Jagung (Zea mays L.). Inovasi Riset Biologi Dalam Pendidikan Dan
Pengembangan Sumber Daya Lokal, 715-724.
https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/view/182

Pamungkas, S. T. P., & Nopiyanto, R. (2020). Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Alami Dari

Ekstrak Tauge Terhadap Pertumbuhan Pembibitan BUDCHIP Tebu (Saccharum
officinarum L.) Varietas Bululawang (BL). Mediagro, 16(1), 68—80.

Pramono Agus Astho. 2013. Pengaruh Pemangkasan dan Pelengkungan terhadap Produksi
Tunas pada Pohon Pangkas Bawang (Azadirachta excels). Jurnal Perbenihan
Tanaman Hutan . 1 (2) : 2354-8568.

Pamungkas, S.S.T., dan Rani Puspitasari. 2018. Pemanfaatan Bawang merah (Allium
ascolonicum) Sebagai Zat Pengatur Tumbuh Alami terhadap Pertumbuhan Bud-Chip
Tebu Pada Berbagai Tingkat Waktu Rendaman. Jurnal llmiah Pertanian. 14 (2) : 42-
47,

Pradani, C.1., Hadi, R., Yulia, E.S. 2018. Pengaruh Macam Bahan Stek Dan Konsentrasi Filtrat
Bawang Merah (Allium ascolonicum) Terhadap Pertumbuhan Bibit Jambu Air
(Syzygium aqueum) Varitas Citra. Jurnal Ilmu Pertanian Tropika dan Subtropika.
4(1) : 24-28.

Ramli, A. & M. S. &. (2017). Aplikasi Pemberian Ekstrak Bawang Merah (Allium Cepa

L.) Terhadap Pertumbuhan Akar Stek Batang Bawah Mawar (Rosa Sp.) Varietas
Malltic. Agroscience (Agsci), 7(1), 194. https://doi.org/10.35194/agsci.v7i1.52
Silalahi, M. (2018). Plectranthus Amboinicus (Lour.) Spreng Sebagai Bahan Pangan Dan

Obat Serta Bioaktivitasnya. Jurnal Dinamika Pendidikan, 11(2), 123.
https://doi.org/10.33541/jdp.v11i2.810

Suprapto, A. (2011). Auksin Zat : Zat Pengantar Tumbuh Pentn Meningkatkan Mutu Stek

tanaman. In Jurnal Agroekoteknologi Tropika (Vol. 21, pp. 81-90).

81



